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3.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder. Data
sekunder yang digunakan yaitu Laporan Keuangan Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Daerah seluruh Pemerintah Daerah di Provinsi Lampung. Data diperoleh
melalui Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJPK), serta berbagai sumber

dari jurnal, buku serta peneliti terhadulu yang menunjang penelitian ini.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode mengumpulkan data adalah cara yang dipergunakan peneliti dalam
mengumpulkan data yang bersangkutan langsung bagi penelitinya, dikemukakan
oleh (Juliandi et al, 2014). Oleh karena itu, pengumpulan data merupakan tahap
yang paling penting dari suatu penelitian. Pengumpulan data diharapkan dapat
menjawab permasalahan dan membuktikan hipotesis dari penelitian yang akan

dilakukan. Metode pengumpulan data penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Dokumentasi

Dokumentasi ialah Teknik pengumpulan data dengan menilai data dari masalalu
atau historis, Juliandi et al (2014). Jenis data yang dimaksud dapat berupa gambar,
angka, tulisan dan lainnya. Dalam penilitian, data atau dokumen yang dikumpulkan
ialah Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang didapat melalui website masing-
masing Pemerintah Daerah dan Badan Pusat Statistik.

2. Studi Pustaka (library research)

Studi pustaka merupakan suatu cara untuk memperoleh data/informasi dengan
membaca atau mempelajari berbagai literatur ilmiah atau tulisan-tulisan yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Studi pustaka dilakukan dengan
mempelajari buku dari perpustakaan serta jurnal yang ada yang berhubungan
dengan pembahasan yang akan diteliti. Menggali segala teori yang berkembang

dalam bidang ilmu terkait, mencari dan mengumpulkan metode dan Teknik



penelitian yang akan digunakan oleh peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini
studi pustaka dilakukan dari jurnal yang berkaitan.

3.3 Populasi Dan Sampel

2.3.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas subjek atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Kab/Kota pada
wilayah Lampung yang berjumlah total 15 Kab/Kota/Provinsi tahun 2018-
2021.

3.3.2 Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2017) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah
Pemerintah Daerah dengan LKPD pada tahun 2018-2021 serta Pemerintah
Daerah yang telah mempublikasi Laporan Realisasi Anggarannya hingga
tahun 2021. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purpose
sampling. Porpose sampling adalah Teknik menentukan sampel dengan
pertimbangan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017). Kriteria dalam pemilihan

sampel dalam penelitian ini ialah :

1. Telah mempublikasikan Laporan Keuangan pada web resmi Pemerintah
Daerah pada tahun 2018-2021.

2. Memiliki data yang dibutuhkan dan lengkap dalam penelitian ini dari
tahun 2018-2021.

3.4 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah karakteristik objek penelitian yang nilainya berbeda-beda menurut
subjek ke subjek atau dari waktu ke waktu lainnya. Sementara definisi operasional
merupakan cara menjelaskan yang digunakan dalam meneliti serta mengoperasikan

kontrak, hingga memungkinkan peneliti lainnya dalam melakukan replikasi



pengukuran menggunakan cara yang sama atau mengembangkan cara mengukur
kontrak lebih baik.

3.4.1 Opini BPK

Pemeriksaan atas LKPD merupakan jenis pemeriksaan keuangan yang
dilakukan oleh BPK dengan tujuan memberikan pernyataan opini tentang
tingkat kewajaran informasi yang disajikan LKPD. Opini merupakan
pernyataan professional pemeriksaan mengenai kewajaran informasi
keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan. LKPD yang andal
tercermin dari opini audit. Semakin andal laporan keuangan maka semakin
baik opini (Tandirerung, 2021). Adapun pengukuran yang digunakan
(Masdiantini & Erawati,2016) dalam pemberian opini BPK dalam penelitian
ini sebagai berikut :

Opini Nilai
WTP 5
WTP-DPP 4
WDP 3
TMP 2
T™W 1

3.4.2 Rasio Kemandirian Keuangan Daerah

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah (RKKD) menunjukan tingkat
kemampuan suatu daerah dalam membiayai sendiri kegiatan pemerintah,
pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang telah membayar pajak
dan retribusi sebagai sumber pendapatan yang diperlukan oleh daerah.
Adapun Indikator Rasio Kemandirian menurut Mahmudi (2019) sebagai
berikut :

Pendapatan Asli Daerah

RKKD = x100%

Bantuan Pemerintah Pusat atau Provinsi dan Pinjaman




3.4.3 Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah

Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah menggambarkan kemampuan
pemerintah daerah dalam merealisasikan PAD yang direncanakan
dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah.
semakin tinggi Rasio Efektivitas PAD, maka semakin baik Kinerja
pemerintah daerah. Adapun indikator Rasio Efektivitas Pendapatan Asli
Daerah menurut Mahmudi (2019) sebagai berikut :

Realisasi Penerimaan PAD

Rasio Efektivitas PAD = X100%

Target Penerimaan PAD

3.4.4 Rasio Efisiensi Belanja Daerah

Rasio ini menggambarkan perbandingan antara besarnya biaya yang
dikeluarkan atau belanja untuk memperoleh penerimaan dengan realisasi
penerimaan yang diterima. Kinerja pemerintah daerah dalam melakukan
pemungutan pendapatan dikategorikan efisien apabila rasio yang dicapai
kurang dari satu atau dibawah 100%. Semakin kecil rasio efisiensi, berarti
kinerja Pemerintah Daerah semakin baik. Adapun Indikator dalam Rasio

Efisiensi Belanja Daerah menurut Mahmudi (2019) sebagai berikut :

Realisasi Belanja Daerah

X 100%

Rasio Efisiensi Belanja Daerah = -
Anggaran Belanja

3.4.5 Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah

Rasio  ketergantungan keuangan daerah dihitung dengan cara
membandingkan jumlah pendapatan transfer yang diterima oleh penerimaan
daerah dengan total pendapatan daerah. semakin tinggi rasio ini maka
semakin besar tingkat ketergantungan pemerintah daerah terhadap

pemerintah pusat dan pemerintah provinsi (Mahmudi, 2010). Adapun



Indikator Ketergantungan Keuangan Daerah menurut Mahmudi (2019)

sebagai berikut :

Pendapatan Transfer

Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah = X100%

Total Pendapatan Daerah

3.4.6 Derajat Desentralisasi

Derajat Desentralisasi Fiskal atau Otonomi Fiskal daerah adalah kemampuan
pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan pendapatan asli daerah guna
membiayai pembangunan. Semakin tinggi derajat desentralisasi, maka
semakin rendah ketergantungan pemerintah daerah terhadap dana pusat.
Adapun Indikator Derajat Desentralisasi menurut Mahmudi (2019) sebagai
berikut :

. . PAD
Derajat Desentralisasi = X100%
Total Pendapatan Daerah

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah uji statistik yang digunakan untuk menjelaskan
data kuantitatif dan mereduksi data agar lebih mudah diinterpretasikan.
Menurut (Smunatri et al,2018), uji ini adalah proses dikumpulkannya data
dan di ringkasnya data, juga usaha mendeskripsikan karakter-karakter
penting dalam data yang telah terorganisir tersebut. Peneliti hanya
menggunakan min, max, mean dan std. deviation dari variabel-variabel yang

dijadikan penelitian.

3.5.2  Uji Asumsi Klasik



Untuk melakukan Uji Asumsi Klasik atas Data Sekunder ini, peneliti
melakukan Uji Normalitas Data, Multikolineritas, Heteroskedesitas.

1. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas Data bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen maupun independent atau keduanya
terdistribusi secara normal atau tidak. Penguji data dalam penelitian ini
dilakukan dengan rumus Kolmogrov-smirnov (KS) dengan Kriteria
pengujian o = 0,05. Jika sig > o berarti residual terdistribusi normal. Jika
sig < a berarti residual terdistribusi normal.

2. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi menemukan korelasi antara variabel bebas (independent). Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model agresi,
dapat dilihat dari VIF (variance inflation factor) dan nilai tolerance. Nilai
cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas
adalah nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF (variance
inflation factor) < 10. Hal ini berarti jika tolerance > 0,01 atau sama
dengan nilai VIF (variance inflation factor) < 0,10, tidak terjadi
multikolonieritas pada model regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika
berbeda disebut Heterokedastisitas. Untuk mendetekasi
heterokedastisitas dapat menggunakan uji glejser. Apabila Sig > 0,05
maka tidak terdapat gejala Heterokedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
Menurut (Ghozali,2018) uji autokorelasi merupakan uji yang bertujuan
untuk melihat korelasi dalam regresi linier. Secara spesifik yang dicari
dalam Kkorelasi ini adalah adanya hubungan terhadap kesalahan
pemakaian diperiode t dengan sebelumnya atau kesalahan penggunaan



periode t. Uji autokorelasi ini dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW).
Jika terjadi korelasi, maka ada problem autokorelasi. Model dari regresi
yang baik ini adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Jadi
untuk menguji data yang ada atau tidaknya autokorelasi bisa

menggunakan metode Durbin-Watson.

3.6 Pengujian Hipotesis

3.6.1 Uji Analisis Regresi Logistik

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan metode uji regresi
logistik. Regresi logistik adalah bentuk khusus dimana variabel dependennya
terbagi menjadi dua bagian atau kelompok (biner). Regresi logistik binary
digunakan untuk menemukan persamaan regresi dimana variabel
dependennya bertipe kategorial dua pilihan seperti : ya atau tidak, atau lebih
dari dua pilihan seperti : setuju, setuju, sangat setuju. Adapun model regresi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Logit = = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + e
Keterangan :

Logit —— = Pemberian Opini BPK

X1 = Kemandirian Keuangan Daerah

X2 = Efektivitas Pendapatan Asli Daerah

X3 = Efisiensi Belanja Daerah

X4 = Ketergantungan Keuangan Daerah
X5 = Derajat Desentralisasi

a = Konstanta

e = Error

p1-5 = Koefisien Regresi



3.6.1.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Overall model fit digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Statistik yang
digunakan berdasarkan fungsi Likelihood. Likelihood merupakan
probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data
input. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai -2LL awal
dengan -2LL pada variabel akhir. Jika nilai -2LL block number = 0
lebih besar dari nilai -2LL block number = 1, maka penurunan -2LL
tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang lebih baik (Ghozali,
2018). Hipotesis yang digunakan untuk uji keseluruhan model sebagai
berikut:

HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data.

H1 : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data.

3.6.1.2 Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Uji kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer
and Lemeshow’s Test yang diukur dengan nilai chi square. Model ini
digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa apakah data sesuai
dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data
sehingga model dapat dikatakan fit) (Ghozali, 2018). Hipotesis
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai probabilitas (P-Value) < 0,05 (nilai signifikasi) maka HO
ditolak, artinya ada perbedaan signifikan antara model dengan
nilai observasinya. Sehingga Godness of Fit Test tidak bisa
memprediksi nilai observasinya.

2. Jika nilai probabilitas (P-Value) > 0,05 (nilai signifikasi) maka HO
diterima, artinya model sesuai dengan nilai observasinya.
Sehingga Godness of Fit Test bisa memprediksi nilai

observasinya.



3.6.1.3 Kaoefisien Determinasi (Negelkerke R Square)

Koefisien determinasi pada regresi logistik dilihat dari Negelkerke R
Square, karena nilai Negelkerke R Square dapat diinterpretasikan
seperti nilai R Square pada multiple regression. Negelkerke R Square
merupakan modifikasi dari koefisien cox and snell untuk memastikan
bahwa nilai akan bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu), nilai
Negelkerke R Square mendekati nol menunjukkan bahwa kemampuan
variabel-variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas, sedangkan nilai Negelkerke R Square yang mendekati
satu menunjukkan bahwa variabel independent mampu untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabilitas variabel dependen (Ghozali, 2018).

3.6.1.4 Uji Statistik Regresi Logistik

Hipotesis pada penelitian ini akan diuji menggunakan uji statistik

regresi logistik. Hal ini bertujuan untuk menjawab perumusan

masalah penelitian yaitu kemandirian keuangan daerah, efektivitas

pendapatan asli daerah, efisiensi belanja daerah, ketergantungan

keuangan daerah dan derajat desentralisasi terhadap pemberian opini

BPK. Adapun syarat pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika nilai probabilitas (sig.) < 0,05, maka hipotesis alternatif
diterima.

2. Jika nilai probabilitas (sig.) > 0,05, maka hipotesis alternatif
ditolak.



